


 

 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat rahmat dan izin-Nya, Buku Pedoman Teknik (Technical 

Handbook) PEPARNAS XVII Solo 2024 ini dapat diselesaikan dengan lancar tanpa kendala yang berarti. Dengan adanya Buku 

Pedoman ini, diharapkan terwujudnya pelaksanaan pertandingan atau kompetisi pada setiap cabang olahraga yang adil, sportif, dan 

berkualitas. 

Buku Pedoman Teknik ini terdiri dari lima bab, yaitu BAB I Pendahuluan, BAB II Ketentuan Umum, BAB III Ketentuan Khusus, 

dan BAB IV Penutup. Di dalamnya, terdapat panduan terkait perencanaan dan pelaksanaan PEPARNAS XVII Solo 2024, mencakup 

aspek umum yang sesuai dengan ketetapan National Paralympic Committee Indonesia (NPCI), serta ketentuan khusus yang berlaku 

pada masing-masing cabang olahraga yang terlibat. 

Pada kesempatan ini, kami ingin menyampaikan apresiasi dan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh pihak, terutama 

kepada jajaran pengurus NPCI dan Technical Delegate dari masing-masing cabang olahraga. Dukungan dan kerjasama yang 

diberikan, baik dalam bentuk moril maupun materil, sangat berharga dalam proses penyusunan Buku Pedoman Teknik ini serta dalam 

pelaksanaan kegiatan-kegiatan terkait pembinaan prestasi atlet NPCI. 

Semoga Buku Pedoman Teknik ini dapat digunakan sebagaimana mestinya untuk mendukung suksesnya PEPARNAS XVII Solo 

2024. 

 

 



 

 

SAMBUTAN  

KETUA UMUM PB PEPARNAS XVII Solo 2024 

 “Assalamu’alaikum Wr Wb”      

 “Salam Olah Raga” 

Sugeng rawuh dan selamat datang di Kota Solo-Kota Bengawan-Kota Budaya! Suatu kebanggan dan 

keistimewaan bagi saya dengan semangat menyambut Anda dengan penuh kehangatan di Kota Solo 

yang indah ini untuk merayakan pementasan Pekan Paralimpiade Nasional (PEPARNAS) XVII tahun 

2024. 

Dalam beberapa hari mendatang, mulai tanggal 6 Oktober sampai dengan 13 Oktober, Solo akan 

menjadi pusat aktivitas karena lebih dari 4000 atlet dan official dari 34 Provinsi di Indonesia akan 

berkumpul di Solo untuk menyaksikan semarak olahraga Para terbesar di Indonesia. 

Saya dengan tulus mengucapkan terima kasih kepada Kementerian Pemuda dan Olahraga dan NPC 

Indonesia atas kepercayaan dan dukungannya dalam menganugerahkan tuan rumah Pekan Paralimpiade Nasional tahun 2024 kepada 

Kota Solo dan sekitarnya untuk ke-enam kalinya. Seluruh warga Solo sungguh bangga dan berkomitmen penuh untuk memastikan 

pesta olahraga tersebut terselenggara dengan lancar, aman dan kaya prestasi. 

Sejak Pekan Paralimpiade Nasional diselenggarakan pertama pada tahun 1957 di Solo, grafik Paralimpiade Nasional di Indonesia terus 

berkembang pesat. Sesuai dengan tema Paralimpiade 2024 di Paris “Ouvrons Grand Les Jeux (Mari Kita Buka Permainannya Lebar-

lebar)”, kami akan terus bekerja keras untuk memastikan para atlet penyandang disabilitas mendapatkan kesempatan yang sama dalam 

olahraga dan kehidupan. Dari 12 cabang olahraga pada Pekan Paralimpade Nasional ke-XVI tahun 2021, kini ada 20 cabang olahraga 

yang dipertandingkan di Pekan Paralimpiade Nasional ke-XVII dengan kurang lebih dari 540 nomor yang dipertandingkan di Solo dan 

tiga kabupaten lainnya, yaitu Karanganyar, Sukoharjo, dan Boyolali. Cabang olahraga yang akan dipertandingkan di PEPARNAS XVII 

tahun 2024 tersebut seluruhnya selaras dengan Cabang Olahraga yang akan dipertandingkan di ASEAN PARA GAMES Thailand 

2026, sehingga ajang PEPARNAS XVII tersebut akan mendapatkan bibit-bibit atlet yang potensial untuk bersaing di tingkat Asia 

Tenggara untuk mempertahankan Juara Umum yang sudah 3 (tiga) kali berturut-turut diperoleh oleh Indonesia. 



 

 

Meskipun di sebagian besar kejuaraan multi event, kesuksesan biasanya diukur dengan faktor kompetitif yang hebat seperti pencapaian 

yang memecahkan rekor, upacara pembukaan dan penutupan yang hebat, serta liputan media atau siaran yang luas, saya melihat 

kesuksesan secara berbeda. Kami menantikan Pekan Paralimpiade Nasional ini sebagai dasar untuk melakukan transformasi, terutama 

bagi penyandang disabilitas di lingkungan kita, anak-anak kita, dan sistem pendidikan, membantu lebih banyak penyandang disabilitas 

berbaur dengan masyarakat dan terlibat dalam olahraga. Saya berharap Solo 2024 akan meningkatkan kesadaran mengenai inklusivitas 

dan kesetaraan, serta berupaya memberikan peluang yang lebih baik bagi penyandang disabilitas. 

Selain berkompetisi, saat berada di Solo, sempatkan waktu untuk menyelami keindahan dan kekayaan budaya Solo dan Jawa, makanan 

lezat dan kerajinan tangan yang unik, serta banyak tempat menarik. Lebih penting lagi, rasakan keberagaman masyarakatnya, yang 

terkenal dengan kehangatan dan sifat ramahnya. Solo tentu akan menawarkan pengalaman menginap yang berkesan bagi Anda. 

Oleh karena itu, saya ingin sekali lagi menyampaikan terima kasih khususnya kepada Pemerintah Indonesia dalam hal ini Kemenpora, 

NPC Indonesia, Pemerintah Provinsi, serta Pemkota Solo, Pemkab Boyolali, Karanganyar dan Sukoharjo, para atlet beserta official dan 

Pengurus Besar PEPARNAS ke-XVII, insan media dan tidak lupa sponsor, relawan dan pemangku kepentingan terkait atas 

dukungannya yang besar dan komitmen dalam pementasan permainan luar biasa ini. 

Dengan itu izinkan saya menyambut Anda semua dalam kegiatan PEPARNAS XVII Tahun 2024 dan semoga Anda memiliki waktu 

yang menyenangkan di Kota Solo dan terima kasih. 

Wassalammu’alaikum Wr. Wb. 

Ketua Umum 

PB. PEPARNAS XVII Solo 2024 

 

  

D.B. SUSANTO 



 

 

SAMBUTAN KETUA UMUM  

NPC INDONESIA  

 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Salam sejahtera untuk kita semua, Salam Olah Raga ! 

Marilah kita panjatkan puji syukur kepada Tuhan YME yang karena anugerahnya telah mengijinkan 

PEPARNAS ke 17 ini dapat dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan, walaupun 

berbeda kota dari Medan ke Surakarta, Jawa Tengah. 

Kota Solo merupakan lokasi penyelenggaraan PON pertama kali dan juga ASEAN PARA GAMES 

2011. Pada tahun 2022, Solo kembali menjadi tuan rumah ASEAN PARA GAMES yang semula 

direncanakan di Vietnam, namun dialihkan karena alasan COVID-19 dan lainnya. 

Kita patut bersyukur karena di kesempatan itu bapak presiden Joko Widodo yang sangat kita cintai bersedia dan mensupport penuh 

untuk Indonesia menjadi tuan rumah ASEAN PARA GAMES yang harusnya terselenggara di Vietnam. Jangan lupa, Kota Solo juga 

merupakan kota yang kaya akan budaya. Selain itu, semangat Solo dalam menyelenggarakan berbagai ajang olahraga besar 

menunjukkan komitmen kota ini terhadap perkembangan dan kemajuan olahraga disabilitas nasional maupun internasional. 

Seperti telah kita ketahui bersama bahwa di Jawa Tengah tepatnya Solo, telah dibangun Training Camp oleh negara karena prestasi 

kita sudah sangat menjanjikan dan selalu bertanggung jawab di mancanegara. Atas restu bapak Presiden Joko Widodo kita telah di 

bangunkan training camp seluas 10 hektar, dimana tujuan pembangunan Training Camp ini adalah untuk mencetak dan membina bibit 

baru atlet disabilitas yang nantinya diharapkan dapat berjaya di tingkat dunia dan itu adalah tanggung jawab kita bersama. Melalui 

ajang PEPARNAS XVII Solo 2024, diharapkan dapat lahir bibit-bibit baru yang dapat dibina dan siap untuk mewakili Indonesia di 

ajang Internasional. 



 

 

 

PEPARNAS adalah ajang bergengsi dalam prestasi olahraga disabilitas yang diikuti oleh 34 Provinsi. Pada ajang inilah kita memiliki  

kesempatan untuk menemukan bibit atlet muda yang berprestasi. Atlet-atlet muda ini akan dibina di Training Camp untuk 

mengembangkan potensi mereka menjadi atlet-atlet handal, yang nantinya akan menggantikan kakak-kakak mereka yang sudah 

memasuki masa purna tugas karena usia. 

Saya sangat mengharapkan seluruh Provinsi di Indonesia bisa hadir di Surakarta untuk mengikuti dan memeriahkan pesta olahraga 

terbesar yaitu PEPARNAS XVII. 

Akhirnya saya dan seluruh jajaran pengurus NPC Indonesia mengucapkan terimakasih kepada bapak Presiden Joko Widodo, bapak 

Gibran Rakabuming Raka yang saat itu merupakan Wali Kota Surakarta, bapak KEMENPORA, kepada seluruh masyarakat Jawa 

Tengah dan seluruh pihak yang telah bekerja sama dan berupaya keras mewujudkan terselenggaranya PEPARNAS XVII Solo 2024. 

Acara ini merupakan ajang kejuaraan olahraga disabilitas terbesar di Indonesia, dengan target pencapaian sukses prestasi, sukses 

penyelenggaraan, sukses administrasi, serta sukses generasi. 

Semoga Tuhan senantiasa menyertai langkah kita. Selamat bertanding! 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

Salam Olahraga! 

Ketua Umum 

NPC Indonesia 

 

  

Senny Marbun 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

PEKAN PARALIMPIADE NASIONAL (PEPARNAS) adalah ajang multi-event olahraga terbesar di tingkat nasional bagi atlet 

penyandang disabilitas. Kegiatan ini menjadi kesempatan bagi para atlet untuk menunjukkan hasil dari pembinaan olahraga di 

daerah mereka, serta meraih prestasi yang membanggakan. PEPARNAS XVII Solo 2024, yang akan diselenggarakan di Kota 

Solo, merupakan momen penting yang diharapkan dapat melahirkan banyak atlet potensial dan memecahkan rekor, baik di level 

PEPARNAS maupun nasional. 

Kota Solo, dengan sejarahnya sebagai tuan rumah berbagai event olahraga besar, kembali dipercaya untuk menyelenggarakan 

PEPARNAS. Acara ini juga sejalan dengan visi Solo untuk menjadi pusat pengembangan olahraga disabilitas di Indonesia. 

Demi memastikan kesuksesan PEPARNAS XVII Solo 2024, disusunlah Buku Pedoman Teknik (Technical Handbook) untuk 

setiap cabang olahraga yang dipertandingkan. Buku ini akan menjadi panduan bagi semua pihak yang terlibat, sehingga 

kompetisi dapat berlangsung secara adil, sportif, dan sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

B. Maksud dan Tujuan  

Maksud dan tujuan dibuatnya Buku Pedoman Teknik (Technical Handbook) ini adalah sebagai pedoman bagi stake holder 

penyelenggaraan PEPARNAS XVII Solo 2024  yang efisien dan efektif dalam menyelenggarakan pertandingan cabang 

olahraga. 

 



 

 

C. Azas Penyelenggaraan PEPARNAS XVII Solo 2024 

Azas penyelenggaraan PEPARNAS XVII meliputi Pengembangan Atlet, Sportivitas, Pencapaian Prestasi, dan Domisili. 

 

BAB II 

KETENTUAN UMUM 

 

A.  Ketentuan Umum Pertandingan 

 

1. Tiap Provinsi hanya diperbolehkan mengirimkan 1 (satu) tim/regu pada cabang olahraga beregu dan nomor pertandingan 

beregu. 

2. Cabang olahraga beregu akan dipertandingkan jika terdapat minimal 4 (empat) regu dari Provinsi yang berbeda 

3. Nomor pertandingan perorangan akan dipertandingkan jika terdapat minimal 4 (empat) atlet dari minimal 2 (dua) Provinsi yang 

berbeda 

4. Atlet Elite adalah atlet peraih medali emas nomor tunggal kategori nasional di Peparnas XVI Papua 2021, pernah mengikuti 

multi event Internasional (ASEAN Para Games, ASIAN Para Games, dan/atau Paralimpiade). 

5. Biaya protes untuk semua cabang olahraga ditetapkan sebesar Rp2.000.000,- (dua juta rupiah) keputusan mutlak mengikat. Jika 

protes diterima, uang akan dikembalikan. Namun, jika protes ditolak, uang tersebut tidak akan dikembalikan. 

 

 

 

 

 



 

 

B.  Persyaratan Peserta 

Syarat-syarat bagi para peserta Pekan Paralimpiade Nasional XVII Solo Tahun 2024: 

1. Atlet peserta Pekan Paralimpiade Nasional XVII Solo Tahun 2024 adalah atlet disabilitas yang tergabung dalam kontingen 

NPCI Provinsi dari seluruh Indonesia. 

2. Atlet peserta Pekan Paralimpiade Nasional XVII Solo Tahun 2024 harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 

a) Warga Negara Indonesia 

b) Atlet tersebut adalah penyandang disabilitas sesuai dengan klasifikasi nomor lomba yang telah ditentukan oleh tim 

klasifikasi. 

c) Tidak dalam keadaan diskors oleh NPC Indonesia.  

d) Berstatus atlet paralimpiade berusia minimal 14 (empat belas) tahun dan tercatat pada NPCI Provinsi. 

e) Memiliki KTA Atlet NPC Indonesia yang sah 

3. Seluruh NPCI provinsi wajib membawa dokumen pendukung klasifikasi terbaru yang diterbitkan maksimal dalam 3 bulan 

terakhir sebelum pelaksanaan (Juli 2024). Dokumen asli harus dibawa dan ditunjukkan pada saat proses klasifikasi di 

PEPARNAS XVII Solo 2024. 

4. Seluruh NPCI Provinsi harus sudah mengisi google form dan/atau Excel form yg sudah dikirimkan oleh NPCI pusat untuk 

kepentingan klasifikasi atlet paling lambat tanggal 5 September 2024. Apabila pada tanggal yg telah ditentukan NPCI Provinsi 

masih belum mengirimkan google formnya maka evaluasi klasifikasi tidak akan dilakukan pada provinsi tersebut. 

5. Apabila ditemukan adanya pemalsuan dokumen pendukung yang dibawa oleh atlet atau NPCI Provinsi yang akan diklasifikasi 

akan dikenakan sanksi, tidak diperbolehkan mengikuti pertandingan/perlombaan. 

6. Apabila ditemukan adanya pelanggaran yang melawan hukum akan diproses secara hukum yang berlaku. 



 

 

C.  Kuota Atlet, Pelatih & Official  

Penetapan Kuota Atlet, Pelatih & Official tiap NPCI Provinsi dilakukan oleh PB Peparnas. Pendaftaran peserta yang melebihi kuota 

dari yang telah ditentukan oleh PB Peparnas menjadi tanggung jawab kontingen masing-masing NPCI Provinsi (Non Kuota). Kuota 

Atlet, Pelatih & Official PEPARNAS XVII Solo tahun 2024 secara keseluruhan sebagai berikut: 

Kuota Keseluruhan    : 5000  Orang 

Kuota Atlet   : maksimal 3500 Orang 

Kuota Official   : 1500  Orang 

Entry Fee (Biaya Pendaftaran) : Bebas 

 

D.  Pendaftaran Peserta 

1. Pendaftaran untuk cabang olahraga, termasuk entry by number, jumlah atlet dan official yang akan berpartisipasi dan entry by 

name (tanggal lahir, nomor pertandingan yang diikuti dan klasifikasi disabilitas), harus diterima oleh panitia paling lambat pada 

15 September 2024 melalui format Excel dan/atau Game Management System (GMS) yang kemungkinan besar akan disiapkan 

oleh PB Peparnas XVII Solo Jawa Tengah tahun 2024. 

2. Kontingen mengirimkan dokumen persyaratan atlet sebagai peserta PEPARNAS XVII Solo 2024 sebagaimana disebutkan pada 

persyaratan peserta (point B) paling lambat 15 September 2024 melalui format Excel dan/atau Game Management System 

(GMS) yang kemungkinan besar akan disiapkan oleh PB Peparnas XVII Solo Jawa Tengah tahun 2024. 





 

 

A. Ketentuan Pertandingan, Klasifikasi dan Kategori Kelas 

1. Ketentuan Pertandingan 

Dalam Para Taekwondo, Atlet mempunyai kedua kaki yang harus berfungsi dengan baik dengan aturan main yaitu tidak boleh 

menendang kepala dan tidak ada point untuk pukulan. Para Taekwondo hanya boleh diikuti oleh Atlet yang mengalami physical 

impairment (Tuna Daksa), berupa impaired muscle power, athetosis, hypertonia, limb deficiency dan ataxia pada lengan. 

2. Klasifikasi 

Nomor yang dipertandingkan K41 dan K44. 

Nomor event baru resmi dipertandingkan apabila diikuti oleh minimal empat (4) peserta dari dua (2) provinsi dengan catatan jika 

tidak memenuhi kuota tersebut, harus dikombinasikan dengan kelas diatasnya hingga kuota minimal terpenuhi. Apabila setelah 

dikombinasi hingga optimal namun kuota minimal peserta tetap tidak terpenuhi maka bisa mempertandingkan nomor event minimal 

tiga (3) peserta dari dua (2) provinsi dengan aturan “minus one”. 

 

Penjelasan Klasifikasi dari K41 dan K44 

K41 K44 

Atlet tidak dapat memblokir 

hugo/body protector. 

Atlet mampu memblokir seluruh hugo 

mereka. 



 

 

K41 K44 

Atlet pada kelas K41 mengalami 

kehilangan anggota tubuh bagian 

atas yang mengakibatkan 

menurunnnya kekuatan menendang. 

K44 umumnya mengalami paling 

sedikit satu tangan atau pergelangan 

tangan atau lengan yang mengalami 

amputasi. 

Karena atlet tidak dapat memblokir 

tendangan, maka focus di berikan 

pada kerja kaki dan strategi 

penghindaran untuk mencetak poin. 

Kelas ini juga untuk atlet dengan 

gangguan koordinasi dalam satu 

lengan 

Kelas ini merupakan kelas dengan 

tingkat ke disabilitasan paling 

rendah 

3. Sports Classes 

a. K41 

- Men’s category 

- Women’s category 

b. K44 

- Men’s category 

- Women’s category 

 



 

 

B. Klasifikasi 

Klasifikasi pada Para Taekwondo hanya untuk hambatan fisik (Tuna Daksa). Mengikuti aturan World Taekwondo (WT) di Paralimpiade 

Tokyo 2020 dan Paralimpiade Paris 2024. 

 

Contoh Kategori K41 Contoh Kategori K44 

 

C. Ketentuan Peserta 

1. Ketentuan Peserta 

a. Disiapkan oleh Tim Atlet: 

1) Pemegang sabuk hitam DAN Kukkiwon atau Group 9-1; 

2) Atlet berusia minimal 14 tahun; 

3) Pendaftaran untuk cabang olahraga Para Taekwondo (entry by name) yang dilakukan melalui Game Management System 

(GMS) online yang telah disiapkan oleh PB PEPARNAS XVI Solo 2024 paling lambat tanggal 15 September 2024. 

4) Atlet harus masuk kriteria klasifisikasi yang ditentukan oleh Klasifayer; 

5) Dobok (Seragam Taekwondo), dan perlengkapan pelindung (shin guard, arm guard, groin guard, mouthguard (wajib 



 

 

transparant), handgloves) yang diakui oleh World Taekwondo (WT); 

6) Atlet harus mengenakan seragam Taekwondo (Dobok) yang sudah disesuaikan dengan panjang lengan Atlet (tidak boleh hanya 

dilipat) Wajib Dijahit. 

b. Disiapkan oleh Tim Panitia: 

Head Protector dengan Face Shield, dan semua perlengkapan pertandingan seperti matras, body protector, e-sock, scoring system 

(PSS), dan IVR (Instan Video Replay). 

D. Nomor Kategori Berat Badan Yang Dipertandingkan  

K41 

 

K44 

  

 



 

 

1. Ketentuan Pelaksanaan Sistem Pertandingan 

Menggunakan sistem single elimination tournament (sistem gugur). 

Nomor event baru resmi dipertandingkan apabila diikuti oleh minimal empat (4) peserta dari dua (2) provinsi dengan catatan jika tidak 

memenuhi kuota tersebut, harus dikombinasikan dengan kelas diatasnya hingga kuota minimal terpenuhi. Apabila setelah dikombinasi 

hingga optimal namun kuota minimal peserta tetap tidak terpenuhi, maka bisa mempertandingkan nomor event minimal tiga (3) peserta 

dari dua (2) provinsi dengan aturan “minus one”. 

 

2. Peraturan Pertandingan 

a. Durasi Pertandingan 

Durasi pertandingan adalah satu ronde selama lima (5) menit. Setiap Coach diperbolehkan untuk meminta time out satu (1) 

kali selama satu (1) menit kapanpun selama pertandingan. Apabila score seimbang setelah babak lima (5) menit, babak satu (1) 

menit akan dilakukan sebagai GOLDEN ROUND, setelah waktu istirahat satu (1) menit. Tidak ada timeout selama GOLDEN 

ROUND. 

b. Weigh In/Penimbangan 

1) General Weigh In 

a) General weight in dilaksanakan di satu (1) hari sebelum pertandingan pada pukul 10.00 - 12.00 WIB; 

b) Untuk Atlet putri wajib menggunakan bra (BH) dan celana dalam (panty); 

c) Untuk Atlet putra wajib menggunakan celana dalam (under pants); 

d) Diberikan toleransi pengurangan 100gram dari underware yang dipakai; 

e) Saat penimbangan wajib menunjukkan ID CARD dan tidak diperbolehkan menggunakan kuteks/cat kuku perhiasan, taping 

dan jepit metal. 



 

 

2) Random Weigh In 

a) Random Weigh in dilaksanakan dua (2) jam sebelum hari pertandingan berlangsung dan hanya satu (1) kali kesempatan; 

b) Dengan diberikan toleransi kenaikan berat badan maksimum 3%. 

c. Teknik dan Area Perkenaan 

Dalam pertandingan Para Taekwondo semua teknik tendangan ke kepala Dilarang untuk faktor keselamatan Atlet dan pukulan 

diperbolehkan namun tidak mendapat point. 

Valid Point 

1 (Satu) Point Setiap Gangjeom (Pelanggaran) yang diberikan kepada kontenstan lawan 

2 (Dua) Point Untuk tendangan yang sah ke pelindung badan 

3 (Tiga) Point Untuk tendangan putar Dwi Chagi ke pelindung badan 

4 (Empat) Point Untuk tendangan putar Dolke Chagi ke pelindung badan 

 

E. Jadwal Pertandingan 

7 s.d 12 Oktober 2024 mulai pukul 10.00 s.d. 16.00 WIB 

HARI/TANGGAL WAKTU KEGIATAN KETERANGAN 

Sabtu - Minggu, 5 - 6 Oktober 2024 09.00 WIB - Selesai 
Latihan untuk atlet, uji coba 

lapangan di Auditorium 
Tentatif 



 

 

HARI/TANGGAL WAKTU KEGIATAN KETERANGAN 

UNS, dan cek klasifikasi 

oleh klasifayer. 

Sabtu, 5 Oktober 2024 10.00 - 12.00 WIB 

Penyegaran wasit teori ( 

menggunakan seragam 

NTO ) 

Diikuti oleh semua wasit, CSB, 

TD 

Minggu, 6 Oktober 2024 10.00 - 12.00 WIB 

Penyegaran wasit practical 

hand signal ( menggunakan 

seragam NTO ) 

Diikuti oleh semua wasit, CSB, 

TD 

Minggu, 6 Oktober 2024 10.00 - 12.00 WIB 

Penimbangan badan 

general Weigh in untuk 

atlet yang bertanding di 

tanggal 7 Oktober 2024 

Kelas kategori penimbangan 

akan diberitahukan lebih lanjut 

Minggu, 6 Oktober 2024 19.00 WIB Upacara Pembukaan Tentatif 

Senin - Sabtu, 7 - 12 Oktober 2024 10.00 WIB - Selesai 
Pertandingan semua 

nomor/kategori 
Di Auditorium UNS 

Minggu, 13 Oktober 2024 Tentatif Upacara Penutupan Tentatif dari PB Peparnas 

 

 



 

 

F. Perhitungan Medali dan Jumlah Total Keping Medali 

Total medali yang diperebutkan: 

1. Kategori K41 yaitu 10 medali emas, 10 medali perak dan 20 medali perunggu; 

2. Kategori K44 yaitu 10 medali emas, 10 medali perak dan 20 medali perunggu. Dengan total medali keseluruhan 20 medali emas, 

20 medali perak dan 40 medali perunggu. 

 

G. Kegiatan dan Acara 

1. Kedatangan      : 1 - 2 Oktober 2024 

2. Klasifikasi      : 3 - 5 Oktober 2024 

3. Technical Meeting (TM) dan upacara pembukaan : 6 Oktober 2024 

4. Pertandingan      : 7 - 12 Oktober 2024 

        : Mulai pukul 10.00 - 16.00 WIB (Tentatif) 

5. Upacara Penutupan     : 13 Oktober 2024 

6. Kepulangan      : 14 - 15 Oktober 2024 

7. Venue pertandingan     : Gedung Auditorium Universitas Sebelas Maret (Jl. Ir. Sutami 36 Ketingan, Jebres,  

 Surakarta, Jawa Tengah 57126) 

 

 



 

 

H. Sanksi 

1. Technical Delegate (TD) dan Dewan hakim dapat mengadakan musyawarah untuk keadaan ketika perilaku yang tidak pantas 

dilakukan oleh pelatih, kontestan, official, dan/atau pengurus provinsi; 

2. Technical Delegate (TD) dan dewan hakim akan membahas masalah tersebut, dan dapat memanggil (orang-orang) yang 

bersangkutan untuk konfirmasi kejadian; 

3. Technical Delegate (TD) dan Dewan hakim akan membahas masalah tersebut dan menentukan tindakan disiplin yang akan 

dijatuhkan. Hasil musyawarah segera diumumkan kepada publik dan dilaporkan secara tertulis, disertai fakta dan alasan yang 

relevan kepada NPC Indonesia; 

4. Tindakan disiplin yang dikeluarkan oleh Dewan hakim dapat bervariasi sesuai dengan derajat pelanggaran; 

5. Technical Delegate (TD) dan Dewan Hakim dapat merekomendasikan kepada NPC Indonesia bahwa tindakan disiplin tambahan 

akan diambil terhadap anggota yang terlibat, termasuk pada pelarangan jangka panjang, larangan seumur hidup, dan/atau denda 

uang tambahan. 

I. Protes 

Pertandingan ini tidak ada Protes dalam bentuk apapun. 



 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

Technical Handbook PEPARNAS XVII Solo 2024 ini disusun sebagai acuan yang berisikan pokok-pokok penyelenggaraan Pertandingan 

cabang olahraga pada PEPARNAS XVII Solo 2024. 

Hal hal yang belum tercantum dalam Technical Handbook penyelenggaraan PEPARNAS XVII Solo 2024 ini, dapat ditambah dalam 

adendum  (peraturan tambahan ) yang akan disampaikan pada saat Technical Meeting. 

Demikian Technical Handbook PEPARNAS XVII Solo 2024 penyusunannya mengacu kepada peraturan yang berlaku. 

 

                    Solo, 16 Agustus 2024 

Ketua Umum 

PB. PEPARNAS XVII Solo 2024 

 

 

D.B. SUSANTO 

 


